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Abstrak

Nyeri sebagai keluhan khas radang sendi menjadi masalah lansia sehingga menghambat
aktivitas, dan gejalanya semakin memburuk seiring bertambahnya usia, penanganannya
memerlukan waktu lama sehingga disarankan menggunakan terapi alami memanfaatkan aneka
tumbuhan. Tanaman jahe (Zingiber officinale var. amarum) dan bawang merah (Allium cepa L.
var. aggregatum) mengandung zat alami yang menghasilkan sensasi hangat dan efek anti nyeri.
Beberapa penelitian terdahulu memisahkan penggunaan tanaman jahe dan bawang merah dalam
mengontrol nyeri sehingga penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh terapi kompres jahe
yang dicampurkan dengan bawang merah terhadap nyeri sendi non trauma. Metode penelitian pra
eksperimental dengan rancangan one group pre-post test tanpa kelompok kontrol dengan jumlah
sampel 22 orang lanjut usia. Komposisi bahan kompres berupa jahe mentah 100gr dan bawang
merah 10gr yang dihaluskan. Hasil uji non parametric wilcoxon didapatkan perubahan skala nyeri
sendi (p = 0,00) dengan rentang nyeri skala 5-9 (nyeri sedang-nyeri berat) menjadi skala 0-4 (tidak
nyeri-nyeri ringan). Secara spesifik juga didapatkan gambaran sensasi hangat mulai dirasakan
pada menit ke-5 setelah bahan kompres dibalurkan pada area nyeri, semakin hangat pada menit
ke-10 dan mulai berkurang pada menit ke-20 (p=0,00). Kesimpulan penelitian bahwa terapi
kompres dan bawang merah berpengaruh positif pada nyeri sendi non trauma.
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Abstract

Pain is typical complaint of arthritis, is a problem for the elderly because it inhibits
activities and the symptoms get worse with age. Treatment takes a long time, so it is recommended
to use natural therapy using various plants. Ginger plants (Zingiber officinale var. amarum) and
shallots (Allium cepa L. var. aggregatum) contain natural substances that produce a warm
sensation and have anti-pain effects. Several previous studies separated the use of ginger and
shallots in controlling pain, so this study aims to analyze the effect of ginger compress therapy
mixed with shallots on non-traumatic joint pain. Pre-experimental research method with a one-
group pre-post test design without a control group with a sample size of 22 elderly people. The
composition of the compress ingredients is 100 grams of raw ginger and 10 grams of crushed
shallots. The results of the non-parametric Wilcoxon test showed a change in the joint pain scale
(p = 0.00), with a pain scale ranging from 5-9 (moderate pain—severe pain) to a scale of 0—4 (no
pain—mild pain). Specifically, it was also found that a warm sensation began to be felt in the 5th
minute after the compressed material was applied to the painful area, getting warmer at the 10th
minute and starting to decrease at the 20th minute (p=0,00). The research conclusion was that
compression and onion therapy had a positive effect on non-traumatic joint pain..

Keywords: ginger; shallot; compress; join pain

Pendahuluan

Sekitar 56% lanjut usia di dunia mengalami masalah yang berhubungan dengan nyeri dan
kekauan sendi sebagai efek peradangan sehingga mengurangi kemampuan lansia dalam
memenuhi kebutuhannya.'? Data lembaga pemerhati lanjut usia menyebutkan lebih dari 700 ribu
lansia di Indonesia juga mengalami hal yang sama.®# Permasalahan nyeri dan kekakuan sendi
pada lansia jika tidak mendapatkan penanganan yang tepat akan semakin memperburuk kondisi
seiring bertambahnya usia penderita.> Penanganan nyeri sendi lansia membutuhkan waktu yang
tidak singkat sehingga dianjurkan menggunakan terapi dengan bahan alami karena
mempertimbangkan penggunaan obat kimia jangka panjang berisiko mengganggu kerja sistem
tubuh lansia.®” Tanaman berkhasiat mengurangi nyeri adalah jahe putih atau jahe emprit (Zingiber
officinale var. amarum) dan bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum), kandungan alami
flavonoid, gingerol dan shogaol senyawa aktif kaemferol pada kedua tanaman ini menghasilkan
sensasi hangat dan efek reduksi nyeri.8° Pemberian suhu hangat pada lokasi nyeri mengakibatkan
vasodilatasi pembuluh darah dan relaksasi otot sehingga terjadi peningkatan sirkulasi darah dan
perubahan nyeri secara bertahap, pemberian terapi hangat yang tepat lebih efektif mengurangi
nyeri dibanding terapi menggunakna suhu dingin.1%1!

Mengatasi nyeri dengan pendekatan terapi alamiah memanfaatkan bahan alami disekitar
masyarakat umumnya lebih aman dan mudah.? Penggunaan tanaman sebagai obat telah
dilakukan masyarakat Indonesia sejak dahulu kala namun jenis dan jumlah tanaman berkhasiat
obat belum diketahui pasti sehingga dibutuhkan pencatatan yang valid dan pembuktian ilmiah

terkait pengunaan tanaman tersebut.*®* Pada beberapa penelitian rujukan menggunakan bahan
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alami bawang merah dan jahe putih secara terpisah dalam membantu mengontrol nyeri sehingga
penelitian ini hadir untuk menguji efektifitas kedua bahan tersebut jika digabungkan menjadi satu
bahan terapi.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh terapi kompres jahe putih (Zingiber

officinale var. amarum) dan bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum) pada nyeri sendi.

Metode

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen tunggal tanpa kelompok pembanding,>1¢ yang
dilaksanakan pada tanggal 17 Juli s.d 22 Agustus 2023. Populasi penelitian adalah semua lansia
yang mengalami nyeri sendi non trauma di Sentra Meohai Kendari sebanyak 22 orang, penentuan
jumlah sampel penelitian menggunakan metode sampling jenuh dimana seluruh populasi menjasi
sampel penelitian,’> dengan kriteria inklusi: Penderita nyeri sendi non trauma, mampu
berkomunikasi dengan baik dan bersedia menjadi responden. Sedangkan Kriteria ekslusi berupa:
Adanya komplikasi medis yang berkaitan dengan persendian, responden sedang menjalani rawat
inap, mengalami kelumpuhan, terdapat luka pada area nyeri dan adanya riwayat alergi dengan
tanaman jahe putih dan bawang merah.

Tindakan terapi diawali dengan menyiapkan bahan kompres terdiri dari jahe putih 100gr
dan bawang merah 10gr dicuci bersih dengan air mengalir dan dihaluskan dengan cara diparut.
Pengukuran nyeri pre dan post intervensi menggunakan metode Numerical Rating Scale (NRS)
dengan rentang nilai 0-10 dan hasilnya dikonversi kedalam skala nyeri yakni: nilai O (tidak nyeri),
nilai 1-3 (nyeri ringan), nilai 4-6 (nyeri sedang), nilai 7-9 (nyeri berat) dan nilai 10 (nyeri hebat,
tidak terkendali). Responden penelitian diposisikan senyaman mungkin dengan cara duduk
bersandar di kursi atau berbaring terlentang, lokasi nyeri terlebih dahulu dibersihkan dengan air
dan dikeringkan lalu dibalurkan dengan bahan kompres yang difiksasi menggunakan elastis
perban yang telah direndam pada air hangat. Terapi diberikan satu kali sehari dengan durasi
waktu kompres selama 20 menit selama tiga hari. Pengamatan ketat terhadap sensasi hangat
selama responden dilakukan kompres, sehingga diperoleh gambaran kurva saat area kompres
terasa hangat, sensasi semakin hangat pada area kompres dan waktu berkurangnya rasa hangat
setelah dikompres. Pengukuran skala nyeri dilakukan saat sebelum intervensi, selama intervensi
dan kembali dilakukan pengukuran skala nyeri 5-10 menit setelah intervensi.

Analisis univariat dilakukan terhadap semua variabel untuk mengetahui distribusi nilai
rata-rata, minimal dan maksimal tiap variabel, Analisis bivariat diawali uji normalitas (Mann
Withney test), jika distribusi data normal maka dilanjutkan dengan uji T-Test Dependen,

sedangkan pada distribusi data tidak normal maka dilakukan uji non parametric Wilcoxon.’
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Penelitian ini telah disetujui Komisi Etik Penelitian Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat
Indonesia Wilayah Sulawesi Tenggara Nomor: 90/KEPK-IAKMI/VI1/2023. Prosedur
persetujuan penelitian berupa penjelasan kepada masing-masing responden terkait pedoman
intervensi yang akan dilakukan dan persetujuan tindakan yang dibuktikan dengan membubuhkan

tanda tangan pada lembar informed consent penelitian.

Hasil

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel, kurva sensasi hangat kompres jahe putih
dan bawang merah serta tabel perubahan skala nyeri responden pre-post terapi. Tabel 1
menggambarkan frekuensi umur tertinggi responden adalah lebih dari 70 tahun (63,6%), hasil
penelitian juga memperlihatkan sekitar 77,3% responden telah menderita nyeri sendi non trauma
> 5 tahun dan sekitar 86,4% responden mengakui belum pernah mendapatkan terapi serupa dalam
mengatasi nyeri sendi non trauma. Gambar 1 memvisualisasikan efek hangat kompres jahe putih
dan bawang merah saat dilakukan tiga kali terapi paling banyak mulai dirasakan responden pada

menit ke-5 setelah bahan kompres menyentuh kulit.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Penderita Nyeri Sendi Non Trauma (N=22)

Karakteristik f %
Umur responden
60 - 70 tahun 8 36,4
> 70 tahun 14 63,6
Lama menderita nyeri sendi
< 5 tahun 5 22,7
> 5 tahun 17 77,3
Pernah dilakukan terapi kompres jahe dan bawang merah
Ya 3 13,6
Tidak 19 86,4
10
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—&— Terapi ke-1 Terapi ke-2 Terapi ke-3

Gambar 1. Kurva Rerata Efek Terapi Kompres Jahe Putih dan Bawang Merah
(Mulai Terasa Hangat)
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden merasakan efek kompres
jahe dan bawang merah semakin hangat pada daerah sendi yang mengalami nyeri pada menit ke-
10 dan 12, disusul pada menit ke-8 dan 9, hanya 2 responden yang merasakan efek kompres
semakin hangat pada menit ke-14 dan responden lainnya merasakan efek kompres semakin hangat

pada rentan waktu yang bervariasi mulai dari menit ke-7 hingga menit ke-15.

14

7 8 9 10 11 12 13 14 15
Area kompres semakin hangat (menit)
—@— Terapi ke-1 Terapi ke-2 Terapi ke-3
Gambar 2. Kurva rerata efek terapi kompres jahe putih dan bawang merah
(terasa semakin hangat)

Pada Gambar 3 terlihat bahwa kurva efek sensasi hangat akibat kompres jahe dan bawang
merah pada daerah sendi yang mengalami nyeri non trauma sebagian besar dirasakan responden
mulai berkurang pada menit ke-20. Hal tersebut menjadi alasan kuat dan fakta empiris terhadap
standar prosedur tindakan yang membatasi rentang waktu kompres dengan durasi waktu
maksimal 20 menit. Meskipun demikian, beberapa responden juga mulai merasakan
berkurangnya sensasi hangat pada area kompres pada menit ke-15 hingga ke-17.

Perbandingan skala nyeri pre dan post intervensi secara umum pada seluruh rangkaian
terapi menunjukkan perubahan nilai yang sangat signifikan, hal ini terlihat pada rentang nyeri pre
intervensi adalah skala 3-9 (nyeri ringan- berat) dan skala nyeri setelah terapi selama 3 kali
tindakan menjadi 1-5 (Nyeri ringan-sedang). Hasil uji non parametrik wilcoxon dilakukan untuk
mengetahui perubahan skala nyeri pre dan post intervensi dengan hasil nilai p = 0,00 berarti terapi
kompres jahe dan bawang merah berpengaruh positif terhadap penurunan skala nyeri sendi non

trauma.
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Gambar 3. Kurva rerata efek terapi kompres jahe putih dan bawang merah
(sensasi hangat berkurang)

Tabel 2. Pengaruh kompres jahe (Zingiber officinale var. amarum) dan bawang merah
(Allium cepa L. var. aggregatum) pada skala nyeri sendi non trauma (N=22)

Skala nyeri Mean Min-max Normality test (shapiro-wilk) p
Pre test 4,2 3-9 0.003 0.00
Post test 1,7 1-5 0.004 '
Diskusi

Hasil penelitian membuktikan adanya perubahan skala nyeri setelah dilakukan terapi dari
rentang skala 3-9 (nyeri ringan hingga berat) menjadi rentang 1-5 (nyeri ringan hingga sedang).
Penelitian sebelumnya juga menyebutkan terapi kompres jahe dicampur bawang selama 3 hari
efektif menurunkan nyeri sendi, hal yang sama juga disimpulkan peneliti lain bahwa setelah
melakukan kompres jahe dan bawang merah selama dengan frekuensi tindakan 2 kali sehari.*81°
Perubahan skala nyeri terjadi karena kompres jahe putih dan bawang merah memberikan efek
vasodilatasi perifer, kandungan alami oleoresin (gingerol, shogaol, zingerone, minyak atsiri) dan
senyawa aktif kaemferol pada tanaman jahe dan bawang merah memberikan sensasi hangat yang
diteruskan ke hipothalamus melalui sumsum tulang belakang, aliran darah ke jaringan tubuh
semakin lancar sehingga mengurangi nyeri pada area inflamasi.?%:2

Kandungan Oleoresin juga memberikan efek antiinflamasi melalui mekanisme
penghambatan sintesis prostlaglandin sebagai senyawa mediator nyeri pada peradangan.???
Sensasi hangat yang dirasakan setelah bahan kompres menyentuh permukaan kulit responden
disebabkan kandungan air dan minyak pada kedua bahan terapi ini berfungsi sebagai enhancer

yang berperan meningkatkan penetrasi penyerapan oleoresin menembus kulit tanpa menyebabkan
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iritasi sehingga kandungan jahe dan bawang merah memberikan pengaruh lebih cepat pada sistem
sirkulasi perifer.2*

Jahe putih dan bawang merah juga memiliki bau rempah yang kuat dan umumnya
disenangi oleh masyarakat Indonesia.?>% Efek tambahan menggunakan kedua bahan ini adalah
aroma khas tanaman ini saat dihirup terbawa arus udara hingga ke sel reseptor pernapasan dan
ditransmisikan melalui saluran saraf olfactory kedalam sistem limbik sehingga merangsang
hipotalamus untuk melepaskan serotonin dan endorfin yang menghasilkan tambahan efek
relaksasi, ketenangan dan responden teralihkan dari rasa nyeri yang sedang berlangsung.?”-%8

Sensasi nyeri yang dirasakan responden merupakan pengalaman kurang menyenangkan
dari segi kualitas atau lokasi nyeri sehingga menimbulkan persepsi yang bervariasi pada setiap
responden.?® Kondisi ini telah berlangsung lama sehingga membutuhkan terapi kombinasi
farmakologi dan pemanfaatan jenis tanaman jahe dan bawang merah, perhatian terhadap pola
makan dan aktivitas fisik juga sangat diperlukan dalam rangka mempertahankan dan

meningkatkan aktifitas lansia dalam kelangsungan hidupnya.

Simpulan

Kesimpulan penelitian adalah terapi kompres jahe putih (Zingiber officinale var.
amarum) dan bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum) berpengaruh positif pada nyeri
sendi non trauma. Disarankan kepada penderita nyeri sendi non trauma agar menjadikan jahe

putih dan bawang merah sebagai tanaman wajib di halaman rumah.
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